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Suharlis, NIM 1581041001, 2020. Profesi Muhammad Arfian sebagai Pelukis 
Potret, skripsi, Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain 
Universitas Negeri Makassar, dibimbing oleh: Sofyan Salam dan Yabu M. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi Muhammad Arfian 
dalam memperkenalkan profesinya sebagai pelukis potret serta karya lukis potret 
pesanan yang diproduksi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 
Muhammad Arfian mempromosikan jasa dan karyanya secara online dan offline. (2) 
proses pembuatan lukisan potret pesanan dimulai dengan membuat setsa, lalu 
pewarnaan dasar dengan memerhatikan gelap terang/pencahayaan, pendetailan 
lukisan dan yang paling terakhir finishing. 
 
 







Suharlis, NIM 1581041001, 2020. Muhammad Arfian’s profession as a potrait 
painter, Essay, Visual Art’s Education. Faculty of Art and Design. Makassar State of 
University. Adviser: Sofyan Salam dan Yabu M. 
This study aims to describing Muhammad Arfian's strategy to promoting his 
profession as a portrait painter and his custom-made portrait paintings. This 
research is descriptive research using a case studies approach. Data collection 
techniques in this study were the provision of observation, interviews and 
documentation. The results obtained that: (1) Muhammad Arfian promotes his 
services and product via online and offline. (2) The process of making a portrait 
begins with sketching, then basic coloring and pay attention to the dark light, detail 
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A. Latar Belakang Masalah 
Karya seni pada dasarnya merupakan usaha manusia untuk menciptakan 
bentuk-bentuk yang menyenangkan, dalam artian mampu membuat perasaan itu 
terpuaskan. 
Seni lukis merupakan karya seni yang pada proses pembuatannya dilakukan 
pada media tembok, kertas, kanvas, dan sebagainya. Kebanyakan pelukis memlih 
media datar seperti kertas dan kanvas dikarenakan lebih mudah dalam 
mengalokasikan gambar di media tersebut. Seni lukis ini memiliki keunikan 
tersendiri dalam hasil karyanya yang membuatnya sangat berbeda dengan foto 
maupun gambar digital lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari bentuk, goresan 
maupun karakterseiman pembuatnya. Setiap seniman memiliki ciri khusus yang 
ditampilkan untuk setiap hasil karya yang dihasilkannya dan pada pembuatannya 
yang dikerjakan secara satuan menjadi kebanggaan tersendiri bagi para pemesan atau 
kolektornya. 
Mendalami bidang kesenian khususnya seni lukis dapat menjadi peluang 
usaha berupa pembuatan jasa, baik itu yang hanya sekedar pekerjaan sampingan 
untuk sekedar menyalurkan hobi ataupun menjadikannya pekerjaan utama. Untuk 





didapat melalui latihan mendalam dalam waktu yang lama untuk bisa sampai pada 
taraf profesional. 
Menjadikan melukis potret sebagai pekerjaan bukanlah merupakan suatu hal 
yang mudah, dibutuhkan keberanian dan keinginan yang kuat untuk berkarir pada 
profesi ini, apalagi bila ingin menjadikan melukis potret sebagai pekerjaan utama 
untuk mencarai nafkah. Hal tersebut disebabkan oleh profesi melukis potret bukanlah 
profesi yang memiliki pendapatan secara tetap dan teratur tetapi profesi dimana 
jumlah pendapatan tergantung berapa banyak yang memesan. 
Muhammad Arfian adalah salah seorang seniman yag memiliki keberanian 
berkarir pada profesi ini. Alumni Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa 
Universitas Negeri Makassar ini menjadikan melukis potret sebagai pekerjaan 
utamanya mencari nafkah untuk menghidupi keluarganya. Berbekal ilmu yang 
didapatnya di dalam maupun diluar kampus serta terus menerus mengasah 
kemampuannya sehingga memiliki karya yang bagus dan cepat dalam 
penyelesaiannya. Muhammad Arfian mendirikan usaha jasa lukis potret dan 
mengelolah usahanya hingga dapat berkembang. Orang-orang yang telah 
menggunakan jasanya tidak hanya yang tinggal di wilayah Makasaar, tetapi juga dari 
berbagai daerah di Indonesia, bahkan ada juga dari luar negeri yang pernah 
memesannya. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengetahui lebih lanjut bagaimana 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan pada deskripsi latar belakang di atas, 
muncullah berbagai rumusan masalah yang menjadi pokok permasalahan, yaitu: 
1. Bagaimana strategi Muhammad Arfian memperkenalkan profesi dan 
karyanya kepada masyaakat? 
2. Bagaimana proses pembuatan lukisan potret pesanan karya Muhammad 
Arfian? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dan benar atas 
rumusan masalah yang diuraikan di atas. Secara rinci penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mendeskripsikan strategi Muhammad Arfian dalam 
memperkenalkan profesi dan karyanya kepada masyarakat. 
2. Untuk mendeskripsikan proses pembuatan lukisan potret pesanan karya 
Muhammad Arfian. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang akurat mengenai 
pembuatan lukisan potret dan strategi mengelolah usaha melukis potret, 
serta diharapkan dapat berguna bagi seniman yang ingin berkarir pada 






2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi akademisi sebagai referensi 
dan dapat memperkaya khasanah kajian ilmiah di bidang seni lukis, 
khususnya Mahasiswa Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas 







TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA FIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Lukisan Potret dan Profesi Melukis Potret 
a. Tinjauan Umum Lukisan Potret 
Lukisan potret dibuat dengan tujuan mengabadikan gambar seseorang untuk 
masa depan. Karya potret dibuat berdasarkan keinginan para pemesan serta dibuat 
pula untuk menciptakan seni yang menjadi bukti keaktifannya dalam berkarya dan 
bukan semata-mata untuk mendapatkan komisi. Bagian tubuh dan wajah manusia 
merupakan objek yang sangat menarik untuk dipelajari dikarenakan menggambar 
potret memiliki tantangan dan tingkat kesulitan yang lebih dibanding objek lukisan 
lainnya. Bentuk karya potret tersebut dapat berupa penggambaran penuh seluruh 
tubuh dari kaki hingga kepala dalam sikap berdiri, duduk, atau sikap lainnya, 
setengah badan dari pinggang hingga kepala, lukisan dada hingga kepala, maupun 
lukisan dari leher hingga kepala.  
Karya potret juga dapat diartikan secara luas sebagai karya yang 
menggambarkan suasana keseharian dari masyarakat. Misalnya penggambaran 
suasana pasar di pedesaan, nelayan dengan aktivitasnya, sekelompok orang sedang 
mengadu ayam jantan dan sebagainya. Dengan demikian yang dimaksudkan dengan 
karya potret adalah karya yang menggambarkan keadaan secara realita. 
Dalam sejarah kesenian terdapat beberapa peradaban yang mengatur tentang 




Klasik terdapat kitab Visnudharmmofaram yang mengatur tentang kaidah-kaidah 
dalam pembuatan seni lukis potret yang disebut Sad Angga (enam rincian).  
Menurut Munandar dkk (2011:4-5) kaidah-kaidah Sad Angga (enam rincian) 
dalam pembuatan seni lukis potret meliputi: 
1. Rupabheda, yaitu perbedaan bentuk, artinya seorang seniman harus 
mampu menggambarkan dalam lukisannya bahwa yang digambarkan 
adalah laki-laki bukan wanita, anak-anak bukan orang dewasa, harimau 
bukan beruang, dan seterusnya. Pelukis harus menggambarkan sesuai 
dengan keadaan aslinya.  
2. Sadrsya, yaitu kesamaan dalam penglihatan, misalnya penggambaran 
manusia muda maka tubuhnya harus digambarkan dengan sosok 
kemudaannya,  jika digambarkan seseorang yang bijak, maka hal itu juga 
harus dapat diekspresikan dalam lukisan.  
3. Pramana, yaitu ukuran yang tepat/sudah jelas, maksudnya bahwa 
proporsi figur yang digambarkan harus tepat setara dengan perbandingan 
dengan keadaan sebenarnya.  
4. Warnikabhangga, yaitu peraturan penggunaan warna, adalah yang 
terpenting dalam seni lukis karena pilihan dan penggunaan warna 
mempunyai arti tersendiri. Warna-warna juga mempunyai makna 
tertentu dalam menggambarkan sifat seseorang, suasana, ataupun 
gambaran latar belakang.  
5. Bhawa, yaitu pancaran rasa, artinya apabila menggambarkan seorang 
sedang sedih harus mampu diungkapkan keadaan sedih tersebut, maka 
berbagai keadaan lainnya juga harus dapat diungkapkan dengan tepat, 
seperti semangat pahlawan, penuh gairah kehidupan, atau gambaran 
tafakur seorang pertapa.  
6. Lawanya, yaitu keindahan, daya pesona, setiap lukisan harus mempunyai 
daya tarik secara estetika, jadi setiap lukisan mempunyai daya tarik 
tersendiri sehingga pengamat akan mengaguminya. Keindahan harus 
diupayakan terpancar dalam setiap lukisan dengan cara memperhatikan 
rincian kaidah lainnya. 
 
Kaidah-kaidah dalam seni lukis klasik India masih dapat dijadikan acuan 
dalam pembuatan karya lukis pada zaman modern seperti sekarang ini. Dengan 
berpatokan kepada kaidah-kaidah Sad Angga, terbentuklah butir-butir kriteria yang 




Butir-butir kriteria dalam pembuatan karya potret menurut Munandar dkk 
(2011:6-7), yaitu: 
1. Ukuran media, sangat mempengaruhi sang pelukis untuk menuangkan 
karya seni lukisnya. Dalam hal ini berkaitan erat dengan komposisi dan 
posisi figur yang dilukis di bagian tengah, tepi, atas, atau bawah media. 
Ukuran media yang sempit atau Iebar sangat berpengaruh kepada hasil 
karya lukisan yang dihasilkan, terutama kepada tingkat kedetilan dan 
penggambaran secara cermat. 
2. Warna (paduan warna dan nuansanya), penggunaan warna dan nuansa-
nuansa yang digunakan, menjadi mutlak diperhatikan dalam karya seni 
lukis. Pelukis yang piawai tentunya telah mampu memilih warna-warna 
matang atau mengkombinasikan dengan warna-warna muda sehingga 
dihasilkan warna paduan yang mirip dengan aslinya. 
3. Kemiripan dengan objek sebenarnya, Kemiripan dengan objek 
merupakan salah satu syarat penting yang harus diperhatikan oleh 
pelukis, dalam hal ini objek dapat dilukis sebagaimana apa adanya, atau 
bahkan lebih indah dari aslinya. Pengetahuan tentang anatomi tubuh 
manusia menjadi diutamakan. 
4. Teknik Sapuan Kuas, teknik sapuan kuas menunjukkan kematangan dan 
pengalaman dari sang pelukis, sapuan-sapuan kuas yang tegas dan 
langsung jadi, menunjukkan bahwa pelukis begitu yakin dan mahir 
dalam menghasilkan karya seninya. 
5. Keindahan yang terpantul dalam lukisan 
 
Dalam membuat lukisan potret, hal penting lainnya yang harus diperhatikan 
oleh seniman yaitu penataan dan tata letak. Pada proses penataan rupa terdapat 
prinsip-prinsip yang harus dipahami, agar para pelaku seni dapat membuat karya seni 
yang indah. Prinsip-prinsip dasar ini merupakan unsur non fisik dari karya seni. 
Menurut Said (2006:62-68) prinsip komposisi dalam bidang seni rupa meliputi:  
1. Kesatuan (Unity), Kesatuan berasal dari kata unity (bahasa Inggris, 
artinya: persatuan atau kesatuan). Unity adalah suatu prinsip 




satu kesatuan wujud yang memiliki harmoni/keselarasan antara bagian-
bagian dan keseluruhannya. 
2. Keseimbangan (Balance), Keseimbangan berasal dari kata balance 
(bahasa Inggris, artinya: keseimbangan, tenang, sisa atau neraca). 
Keseimbangan pada sebuah karya seni rupa/desain adalah karya yang 
komposisi unsur-unsurnya seimbang penempatan dan tata letaknya, atau 
dapat pula dikatakan tidak berat sebelah penempatannya dalam suatu 
bidang atau ruang. 
3. Proporsi, Kata proporsi berasal dari kata proportion (bahasa Inggris, 
artinya: bagian, ukuran, perbandingan). Proporsi adalah perbandingan 
ukuran antara bagian-bagian suatu benda. 
4. Irama, Irama berasal dari kata rhytme (bahasa Inggris, artinya: 
penguangan yang teratur). Irama yang dimaksudkan dalam seni rupa 
adalah suatu komposisi dari satu atau beberapa obyek yang diulang 
secara teratur dan terus menerus. 
5. Kontras, Kata kontras berasal dari kata contrast (bahasa Inggris, artinya: 
perbedaan, membandingkan, dan pertentangan). Kontras berarti 
perbedaan atau pertentangan yang nyata antara dua hal atau keadaan. 
6. Klimaks, Kata klimaks berasal dari kata climax (bahasa Inggris, artinya: 
puncak). Klimaks merupakan bagian yang paling menarik perhatian yang 
biasanya tidak selalu persis di tengah-tengah bidang atau ruang, tetapi 




7. Keselarasan, Keselarasan atau harmonis dalam seni rupa/desain adalah 
penyesuaian unsur-unsur rupa dalam suatu komposisi, atau penyesuaian 
bagian-bagian komposisi satu sama lainnya dengan keseluruhan 
wujudnya, atau keadaan yang bertentangan menjadi keadaan yang serasi. 
Dalam melukis pemahaman terhadap prinsip-prinsip komposisi dalam seni 
lukis sangat memengaruhi hasil akhir sebuah lukisan. Dalam artian penggambaran 
objek yang tampak tidak selamanya dituangkan apa adanya, tetapi bahkan dituangkan 
bagaimana seharusnya. Maksudnya, apa yang dilihat oleh mata tidak selalu baik jika 
digambar pada kertas. Penggambaran objek harus memerhatikan penempatan objek 
apakah sudah sesuai dengan mempertimbangkan proporsi, komposisi ataupun 
keseimbangannya. Pertimbangan penempatan objek yang seimbang pada bidang 
lukisan harus menjadi hukum yang tidak boleh dilanggar. 
Pemahaman tentang prinsip-prinsip dalam pembuatan lukisan potret pada 
akhirnya akan menuntun kita pada pembuatan lukisan potret yang berkualitas. 
Kualitas keindahan lukisan potret yang tidak hanya terlihat pada bentuk fisik lukisan 
tetapi juga keindahan lain yang terkandung dalam lukisan yang wujudnya tidak 
tampak tetapi dapat dirasakan, jelas hal ini dapat diwujudkan dengan kemampuan 
hebat dari seorang seniman: 
 
“Kualitas pertama dari potret yang hebat adalah kekuatan untuk 
mengungkapkan karakter batin atau kisah dari model. Dikatakan bahwa 
setiap orang biasanya mengenakan topeng di hadapan orang-orang dan itu 
hanya terjadi pada saat-saat ketidaksadaran bahwa ia melepaskannya. 








Karakter batin yang ditampilkan oleh seniman potret pada karyanya biasanya 
dibuat berdasarkan keinginan/kehendaknya. Hal inilah yang membuat para penikmat 
lukisan potret seolah-olah merasakan apa yang dirasakan oleh senimannya. 
 
“Jelas bentuk yang paling mulia dari pengungkapan karakter adalah 
idealisasi. Ketika pelukis dapat menunjukkan betapa jiwa manusia mampu 
mencapainya, ia memenuhi fungsi tertinggi dari seninya. Ini adalah 
kehebatan khusus Titian dan Van Dick. Dan tidak jarang Reynolds dan 
Gainsborough mencapainya. Di zaman kita tidak ada yang berbuat begitu 
banyak dengan cara ini seperti George Frederick Watts (Hurl, 1907:viii)”. 
 
Hal lain yang harus dimiliki oleh seorang seniman potret adalah 
kemampuannya untuk membuat bentuk objek yang dibuatnya seolah-olah nyata. 
 
“Kualitas penting kedua dari pelukis potret adalah kekuatan untuk 
memberikan bentuk yang nyata kepada sasaran. Dalam potret yang hebat 
darah tampak mengalir melalui pembuluh darah, kita tampaknya melihat 
manusia yang bernafas, bukan sebuah gambar dan seolah-olah ia hadir 
secara nyata (Hurl, 1907:viii-ix)”. 
 
Kemampuan hebat yang dimiliki seorang seniman, baik dalam 
pengungkapan karakter batin maupun dalam membuat objek lukisannya seolah-olah 
tampak nyata tidak diperoleh dari latihan dalam waktu yang singkat. Dibutuhkan 




sehingga dapat menghasilkan karya yang berkualitas. Berikut contoh lukisan potret 
dengan menggunakan pewarna soft pastel: 
  
Gambar 1.1 Lukisan Potret Karya Fauzan 
(Gambar Facebook, 2020) 
 
b. Pengertian Potret dan Melukis Potret 
Menurut Gersh-Nesic (2019:1), “Potret adalah karya seni yang merekam 
rupa manusia atau hewan yang hidup atau telah hidup”. Merekam dalam artian 
memindahkan rupa/bentuk  manusia ke suatu bidang, baik itu dalam bentuk gambar, 
lukisan, patung maupun dalam bentuk digital seperti fotographi. Kata potret 
digunakan  untuk menggambarkan kategori di bidang seni ini. Dengan mengambil 
referensi tulisan yang dikemukan oleh Ching (2002:9) “Melukis memiliki kesamaan 
dengan menggambar yaitu membuat guratan di atas sebuah permukaan yang secara 




Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa melukis potret yaitu 
mengingat/merekam rupa manusia lalu membuatnya pada suatu bidang dalam bentuk 
lukisan. Dalam hal ini pada saat melukis kita mengamati bentuk wajah, kemudian 
membuat pola gambar yang mengikuti bentuk tersebut. 
Melukis potret khusunya potret wajah, seorang seniman harus bisa membuat 
lukisan potret semirip mungkin dengan keinginan pemesan. Salah satu faktor yang 
dapat membantu seorang seniman dalam membuat sebuah lukisan potret wajah 
adalah kemampuannya menguasai teknik-teknik penyusunan bentuk kepala dan 
wajah secara tepat. 
 
”Kepala itu dibagi menjadi dahi, hidung dan dagu. Pembagian tiga 
bagian ini terdiri dari ujung dahi sampai batas alis, sama dengan dari alis 
sampai di ujung hidung, sedang dari ujung hidung sampai ujung dagu juga 
sama. Lalu jarak mata tengah sama dengan satu mata, mulut berada di antara 
ujung hidung hingga dagu. Sementara kuping tingginya sama dengan jarak 
dari alis sampai ujung hidung (Mofit, 2004:35)” 
 
Kemampuan dalam melihat serta memperhitungkan jarak serta ketepatan 
bentuk-bentuk objek yang terdapat pada kepala dan wajah. Pada akhirnya, akan 
menghasilkan kemampuan untuk meniru dan menyalin bentuk figure pada gambar 
foto, menjadi sebuah karya lukis potret yang tertuang pada media dengan baik. untuk 
meraih kemampuan dalam menguasai berbagai teknik penyusunan bentuk kepala dan 
wajah tersebut diperlukan kesiapan diri untuk melakukan rutinitas latihan yang 
dilakukan dengan penuh ketelitian, kecermatan serta kesabaran yang tinggi. 




a. Pelukis Potret sebagai Perupa Komersial 
Suatu pekerjaan dikatakan profesi jika membutuhkan keahlian tertentu. 
Jarvis (dalam setiawan, 2020:2) mengatakan bahwa ”profesi merupakan suatu 
pekerjaan yang didasarkan pada studi intelektual dan latihaan yang khusus, tujuannya 
iyalah untuk  menyediakan pelayanan keterampilan terhadap yang lain dengan 
bayaran maupun upah tertentu”. Seseorang yang berkompeten di suatu profesi 
tertentu disebut profesional. Meskipun demikian istilah  profesional juga digunakan 
untuk suatu aktivitas yang menerima bayaran. 
Profesi sebagai pelukis potret dapat dikategorikan sebagai perupa komersial. 
Menurut Lesson (2019:1) “seniman komersial menciptakan seni yang digunakan 
untuk menjual produk”. Pelukis potret komersial berkarya dengan tujuan menerima 
imbalan dan karya yang dihasilkannya pun lebih mengutamakan keinginan dari 
pemesan. 
Profesi pelukis potret dibedakan menjadi pelukis potret karyawan dan 
pelukis potret mandiri. Pelukis potret karyawan adalah pelukis potret yang bekerja 
secara tetap untuk masa waktu yang lama pada sebuah lembaga, sedangkan pelukis 
potret mandiri atau freelance portraitis merupakan pelukis potret yang bekerja secara 
mandiri sesuai permintaan pelanggangnya, baik pelanggang perseorangan maupun 
pelanggang berupa lembaga. 
Seorang pelukis potret komersial yang bekerja secara mandiri memiliki 
kesamaan dengan professional lainnya dalam bidang seni murni. Sebagai contoh, 




kerja yang sama dengan pelukis potret komersial sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Salam (2017:51-53) berikut ini: 
1. Seorang ilustrator-mandiri yang bekerja secara professional diharapkan 
memiliki visi misi serta nilai yang dianut sebagai seorang seniman. 
2. Ilustrator-mandiri perlu mempromosikan dirinya sebagai seorang 
ilustrator yang berkompeten dan hanya menerima pesanan karya yang 
berupa potret. 
3. Menyadari bahwa kunci sukses seorang ilustrator-mandiri dalam 
memperkenalkan dirinya ialah ia harus tampil sebagai seorang pribadi 
yang luwes, menarik, antusias untuk belajar dan terpercaya. 
4. Seorang ilustrator-mandiri harus memahami betul apa yang diinginkan 
oleh pelanggang terhadap dirinya. 
5. Ilustrator yang bekerja secara mandiri hendaknya memiliki sistem 
kearsipan yang baik yang berkaitan dengan basis-data (data-base) karya, 
pelanggang dan kontrak kerja. 
6. Memiliki hak cipta untuk setiap karya yang dihasilkannya. 
7. Ilustrator-mandiri dalam mempromosikan profesi serta karyanya dapat 
memanfaatkan jasa agen maupun situs-situs online yang menyediakan 
jasa promosi. 
8. Berprofesi sebagai ilustrator-mandiri diharapkan memiliki sikap kehati-
hatian terhadap pelanggang yang buruk. 
 
b. Pentingnya Pelukis Potret Membangun Personal Branding 
Seorang pelukis potret agar dapat bersaing harus bisa  menemukan dan 
mengembangkan bentuk berupa corak/gaya lukisan yang sesuai dengan kehendaknya, 
kemampuan menggambar sebisa mungkin mirip dengan referensi modelnya, serta 
kecepatan dalam menyelesaikan gambar yang dibuat. Keunggulan-keunggulan yang 
dimiliki oleh seorang pelukis potret harus dibuktikan pada saat mempromosikan hasil 
karya/portofolionya sehingga dapat meyakinkan konsumen/klien agar mau memakai 
jasanya, hal tersebut disebut dengan “personal branding”. Menurut Hussein (2013:5) 




berlanjut dengan mengambil simpati dan kepercayaan dari konsumen/klien melalui 
promosi bahwa produk/jasa yang kita tawarkan memiliki kualitas tinggi dan terjamin 
bisa memuaskan pelanggang.  
Dengan mengambil referensi tulisan yang dikemukakan oleh Hussein 
(2013:8), maka disimpulkan bahwa alasan pentingnnya pelukis potret membangun 
personal branding, yaitu: 
1. Menjadi modal awal untuk memperkenalkan diri dengan meningkatnya 
pengaruh nama baik yang diciptakan sendiri. Bermula dari 
mempromosikan keahlian diri yang dimiliki, produk/hasil karya yang 
bagus, dan juga dari layanan seperti kecepatan dan ketepatan waktu yang 
menjadi kesan berharga bagi klien. 
2. Mempromosikan karya lewat media sosial dengan personal branding 
yang baik akan menuntun kita mendapatkan pelanggang sebanyak-
banyaknya dari portofolio yang diperlihatkan. 
3. Membantu calon pemesan melihat kualitas diri kita. 
4. Menumbuhkan rasa kepercayaan pemesan karya/klien kepada pembuat 
karya. 
 
Personal branding dibangun untuk lebih meyankinkan orang-orang akan 
kualitas yang dimiliki ketika menekuni suatu pekerjaan/profesi. 
c. Strategi Promosi dan Pemesanan Lukisan Potret 
Menjadikan melukis potret sebagai profesi bukanlah merupakan sesuatu hal 
yang mudah. Butuh keberanian dan keinginan yang kuat agar dapat bertahan pada 
profesi ini, hal ini disebabkan oleh jumlah pendapatan tergantung berapa banyak yang 
memesan lukisan dan juga dibutuhkan waktu yang lama untuk dapat menghasilkan 




Profesi seniman selain dituntut memiliki kemampuan tinggi juga harus 
memiliki cara bagaimana hasil karyanya dapat diketahui atau mampu meyakinkan 
masyarakat untuk memesan lukisan kepadanya. Jelas hal ini membutuhkan strategi 
promosi/pemasaran yang baik. Menurut Kotler dan Armtrong (dalam rizki, 2016-2) 
pemasaran adalah “Suatu proses sosial dan manajerial yang membuat individu dan 
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan, lewat penciptaan 
dan pertukaran timbal balik produk dan nilai dengan orang lain”.  
Hal yang paling mendasar yang harus dilakukan oleh seorang pelukis potret 
ketika akan mempromosikan karyanya, yaitu Pelukis potret harus tahu betul 
bagaimana memposisikan diri, kualitas karya yang dimiliki, serta menentukan harga 
agar dapat diterima oleh pelanggangnya.  
 Seorang pelukis hebat yang memiliki nama besar memiliki kualitas pada 
setiap karya yang dihasilkannya jelas memiliki harga yang jauh lebih tinggi 
dibandingkan pelukis potret yang yang namanya tidak begitu terkenal bahkan 
mungkin baru didengar. Pelukis potret yang hebat itu hanya akan menerima orderan 
dari orang-orang yang rela membayar mahal hasil karyanya. Lalu, bagaimana dengan 
orang-orang yang ingin wajahnya diabadikan dalam bentuk lukisan tetapi tidak 
memiliki cukup uang untuk membayar mahal, seorang pelukis potret tentunya harus 
paham akan hal ini.  
Dengan mengambil referensi tulisan yang dikemukakan oleh Jonathan 
(2017:2), maka disimpulkan bahwat tujuan utama dari pelukis potret mempromosikan 




1. Untuk menyebarluaskan informasi karya yang telah didokumentasikan 
dalam bentuk potrtofolio kepada calon pelanggang yang potensial,  
2. mendapatkan klien/pelanggang sebanyak-banyaknya serta digunakan 
untuk “branding” atau membentuk citra karya yang dihasilkan di mata 
klien sesuai dengan yang diinginkan. 
 
 
Profesi pelukis potret juga dituntut untuk memiliki sikap profesional. Sikap 
profesional yang dimaksudkan dapat berupa memiliki komitmen dan tanggung jawab 
yang besar. Sikap profesional itu dapat berupa, mengerjakan karya pesanan tidak 
melebihi batas waktu yang telah ditentukan dan bertanggung jawab ketika pemesan 
tidak puas dengan karya yang dihasilkan. 
Untuk menghindari adanya pihak yang dirugikan pada saat pembuatan karya 
pesanan, seorang seniman profesional membuat surat perjanjian yang sifatnya 
mengikat antara pemesan dan pembuat karya yang disebut dengan kontrak komisi 
potret. Surat tersebut dibuat dan diperlihatkan kepada pemesan sebelum karya 
tersebut dikerjakan.  Kontrak tersebut berisi hal-hal yang berkaitan dengan karya 
pesanan ataupun kemungkinan yang terjadi pada saat mengerjakan karya tersebut. 
Berdasarkan pengamatan dan pemahaman mengenai kontrak komisi potret yang 
ditulis oleh Bain maka disimpulkan bahwa, isi dari surat kontrak yang dibuat  
memuat hal-hal berikut ini, yaitu: 
1. Nama artist/seniman yang membuat karya serta nama pemesan karya. 
2. Nomor telepon/HP ataupun kontak lain yang dapat dihubungi oleh 




3. Alamat lengkap dari pemesan, Alamat diperlukan oleh seniman saat 
pengiriman karya. 
4. Tanggal pemesanan karya serta tanggal penyelesaian karya yang menjadi 
batas waktu yang telah disepakati antara seniman dan pemesan. 
5. Pernyatan-pernyataan seniman yang berisi aturan-aturan kepada 
pemesan. 
6. Jenis lukisan, media serta ukuran yang ditujukan kepada pemesan. 
7. Terakhir yaitu tanda tangan antara seniman dan pemesan karya bahwa 
kontrak tersebut telah disepakati. 
Dengan adanya kontrak yang mengikat antara pembuat (seniman) dan 
pemesan karya dapat menimbulkan sikap saling percaya antar keduanya. Pembuatan 
kontrak komisi potret dapat menjadi bukti hukum apabila terjadi pelanggaran yang 
dilakukan oleh salah satu pihak. 
3. Biografi Muhammad Arfian 
Muhammad Arfian lahir di Siwa, Kabupaten Wajo Provinsi Sulawesi 
Selatan pada tanggal 29 oktober 1992, yang merupakan anak tunggal dari pasangan 
Anton dan Nurfahidah. Muhammad Arfian mengawali pendidikannya di SD Negeri 
211 Bulete, Kecamatan Pitumpanua, Kabupaten Wajo dan tamat pada tahun 2005, 
kemudian melanjutkan pendidikannya di SMP Negeri 1 Pitumpanua dan tamat pada 
tahun 2008. Pada tahun yang sama Muhammad Arfian melanjutkan pendidikannya di 




pendidikannya di Universitas Negeri Makassar (UNM), program studi Pendidikan 
Seni Rupa melalui jalur “PMDK C” dan tamat pada tahun 2016.  
Bakat melukisnya mulai terlihat ketika ia masih anak-anak tetapi mulai 
fokus mengembangkannya ketika memasuki bangku sekolah menengah atas seiring 
keinginanya untuk melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi di bidang kesenian. 
Salah satu prestasinya di bidang kesenian  sewaktu mengenyam pendidikan di SMA 
Negeri 1 Pitumpuana adalah mewakili sekolahnya lomba melukis yang 
diselenggarakan oleh Mahasiswa Universitas Negeri Makassar, Program Studi 
Pendidikan Seni Rupa pada tahun 2007 lalu. Memasuki bangku perguruan tinggi ia 
aktif dalam organisasi Himpunan Mahasiswa Seni Rupa (HIMASERA). 
Mengawali aktivitas berkeseniannya dengan menjadi mahasiswa seni rupa 
yang banyak mengerjakan tugas praktikum serta ikut dalam kegiatan pameran yang 
diselenggarakan oleh rekan-rekan seperjuangannya sebagai mahasiswa seni rupa, 
selain di lingkungan kampus kemampuan berkeseniannya juga dikembangkan di luar 
kampus dengan menjadi pekerja seni. Tahun 2012 ia bekerja paruh waktu di Hotel 
Losari Beach bagian Art Departement yang bertugas mendekorasi ruangan yang akan 
menjadi tempat acara-acara yang diadakan oleh hotel tersebut. Profesi ini digelutinya 
selama 2 tahun. Kemudian pada tahun 2014 Muhammad Arfian mulai fokus bekerja 
sebagai pelukis potret dengan bekerja sebagai karyawan di Mall Panakukang 
Makassar. Berbekal pengalaman dan kemampuan melukis yang dimilikinya, pada 
tahun 2016 Muhammad Arfian membangun usaha mandiri yang diberi nama LukisV7 




sempat membuka cabang lukis wajah di Mall Daya Grand Square (Mall DGS), pada 
tahun 2018 tetapi hanya bertahan beberapa bulan dikarenakan jarak yang jauh antara 
Studio Lukis V7 dengan Mall DGS. Saat ini Muhammad Arfian hanya fokus 
mengerjakan lukisan potret  di studio Lukis V7 dengan pemesanan melalui media 
sosial. 
Selain mengerjakan gambar potret pesanan, Muhammad Arfian juga 
seringkali mengikuti kompetisi melukis yang diadakan di kota Makassar. Salah satu 
prestasinya, yaitu juara 1 lomba melukis yang diselenggaran di Markas Kodam XIV 
Hasanuddin  tahun 2019. 
B.    Kerangka Fikir 
Muhammad  Arfian adalah pemilik Studio LukisV7, yaitu sebuah usaha 
mandiri yang bergerak pada pelayanan jasa lukis potret.  Usaha yang digelutinya ini 
menarik minat peneliti untuk mengetahui lebih dalam bagaimana Muhammad Arfian 
mengelolah usahanya agar dapat bertahan dan berkembang di era modernisasi, 
dimana pekerja seni sudah mulai memanfaatkan teknologi seperti media sosial untuk 
memperkenalkan jasanya. Seperti yang kita ketahui penggunaan media sosial yang 
semakin meningkat dan meluas membuat para pekerja seni semakin mudah 
mendapatkan pelanggan. Ditambah lagi jasa pengiriman barang yang semakin 
berkembang yang  menjangkau banyak wilayah, antar negara bahkan sampai ke 





Dengan semakin mudahnya mempromosikan jasa lukis potret dan 
mendapatkan pelanggan yang potensial memunculkan adanya persaingan antar 
sesama pelukis potret. Sehingga penyedia jasa lukis potret harus memiliki strategi 
yang tepat dalam menjalankan usahanya. 
 
       Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir 
Fokus peneliti pada penelitian ini adalah proses pembuatan karya pesanan 
serta bagaimana Muhammad Arfian memperkenalkan karyanya kepada masyarakat 
umum.
1. Lapak lukisan 
2. Studio LukisV7 
    Teknik pemasaran 
1. Online 
2. Ofline 





sebagai pelukis potret, strategi 
memperkenalkan jasa dan promosi 
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A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Herdiansyah (dalam Saniah, 2015), mengatakan bahwa: 
“Studi kasus merupakan suatu  model penelitian yang bersifat komprehensif, intens, 
memerinci dan mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya untuk menelaah 
masalah-masalah atau fenomena berbatas waktu (kontemporer)”.  
Penggunaan pendekatan studi kasus dalam penelitian ini dikarenakan 
peneliti menyajikan penggambaran secara lengkap tentang objek yang sedang diteliti 
serta melakukan pengamatan langsung pada karya yang dihasilkan dengan 
menjabarkan sendiri apa yang diamati peneliti dan tidak disampaikan oleh responden.   
B. Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di Studio LukisV7 di Jln. Sultan Alauddin 
No.100, Mannuruki, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan 
(tepat di sebelah kiri Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Yapika/STIKES Yapika 
Makassar). 
C. Variabel dan Langkah-Langkah Penelitian 
1.   Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek 





1. Strategi Muhammad Arfian memperkenalkan profesi serta karyanya   
kepada masyarakat. 
2. Proses pembuatan lukisan potret pesanan oleh Muhammad Arfian. 
2.   Langkah-Langkah Penelitian  
Adapun langkah–langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitian ini 
adalah, sebagai berikut: 
1. Langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan observasi lapangan untuk mendapatkan permasalahan guna 
pengajuan topik penelitian. Setelah menemukan beberapa topik 
penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa alternatif topik kepada 
dosen pembimbing akademik.  Setelah salah satu topik disetujui 
selanjutnya diajukan kepada Ketua Program Studi Pendidikan Seni 
Rupa untuk melakukan penjadwalan seminar proposal. 
2. Penyusunan proposal penelitian. Dalam menyusun proposal, peneliti 
melakukan penelitian pendahuluan, dimaksudkan untuk lebih 
memahami lokasi, dan keadaan tempat penelitian, untuk mendapatkan 
informasi awal dan gambaran umum tentang kancah yang akan diteliti. 
Dalam proposal ini diajukan rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut:  “bagaimana cara Muhammad Arfian memperkenalkan profesi 
dan karyanya kepada masyarakat serta mendeskripsikan proses 




3. Seminar proposal penelitian untuk mendapatkan masukan dari berbagai 
pihak.  Dari seminar proposal ini ditetapkanlah masalah penelitian ini 
sebagai berikut: “bagaimana cara Muhammad Arfian memperkenalkan 
profesi dan karyanya kepada masyarakat serta mendeskripsikan proses 
pembuatan lukisan potret pesanan?” 
4. Menyiapkan alat pengumpulan data. Alat pengumpul data yang 
disiapkan adalah: format observasi, format wawancara serta kamera 
handphone untuk dokumentasi 
5. Melaksanakan pengumpulan data, proses pengumpulan data dilakukan 
dengan mendatangi secara langsung Studio LukisV7 sebagai tempat 
penelitian ini dilakukan. Kemudian melakukan pengamatan pada lukisan 
potret yang sedang dikerjakan serta mendokumentasikan beberapa 
tahapannya, lalu dilanjutkan dengan kegiatan wawancara. 
6. Melaksanakan analisis data 
7. Menuliskan laporan peneleitian 
D. Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang diteliti perlu didefinisikan dalam bentuk kalimat yang 
operasional guna memperjelas dan menghindari penafsiran yang keliru. Dalam 
melakulan penelitian terlebih dahulu hendaknya mengadakan observasi tentang apa 
yang akan diteliti, kemudian melakukan wawancara kepada narasumber, lalu 
melakukan dokumentasi. Kegiatan ini dilakukan untuk mempermudah dalam 




Berikut adalah definisi operasional masing-masing variabel, yaitu: 
1. Cara atau teknik yang dilakukan untuk memperkenalkan jasa dan 
lukisan yang dihasilkan. Memperkenalkan jasa dalam artian bagaimana 
Muhammad Arfian mempekenalkan profesinya sebagai peluki potret 
wajah serta lukisan potret yang dihasilkan untuk meyankinkan 
masyarakat terkait profesinya. Cara ini dilakukan untuk memudahkan 
klien mengetahui dimana lukisan potret tersebut dapat dipesan. 
2. Pembuatan lukisan potret adalah kegiatan yang dilakukan untuk 
menghasilkan lukisan tersebut. Kegiatan yang dimaksudkan  ialah 
proses pembuatan atau tahapan-tahapan yang dilakukan dalam membuat 
lukisan potret pesanan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
infomasi yang diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Observasi dilakukan bertujuan untuk memperoleh informasi dalam kaitannya 
dengan konteks.  Melalui observasi peneliti mendapat data yang sesuai atau relevan. 
Peneliti mengadakan obeservasi secara langsung terhadap subjek yang diteliti, 
observasi dilakukan secara sistematis mulai dari awal sampai selesainya kegiatan 




Teknik observasi dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara 
langsung ke lokasi pembuatan lukisan potret pesanan di studia LukisV7 untuk 
mendapatkan informs mengenai strategi mempromosikan jasa dan proses pembuatan 
lukisan potret pesanan Muhammad Arfian. 
2. Wawancara 
Wawancara diartikan sebagai suatu bentuk percakapan secara langsung 
antara pewawancara dengan informan. Dalam hal ini wawancara dilakukan terhadap 
Muhammad Arfian dengan mengajukan pertanyaan yang dimaksudkan untuk 
memperoleh informasi tentang apa yang ingin diketahui. Untuk mendapatkan 
informasi yang tepat dan objektif harus menciptakan hubungan baik dengan 
responden agar bersedia bekerjasama serta menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan fakta yang sebenarnya.  Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
dalam wawancara yaitu menyangkut cara memperkenalkan profesi yang digelutinya 
serta karya yang dihasilkan agar dapat diperoleh data sesuai dengan penelitian ini. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa gambar atau foto, 
yang digunakan sebagai objek penelitian. Data yang didokumentasikan berupa 








F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data 
yang terdiri dari empat alur, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang akurat dan 
relevan. Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 
dan dokumentasi yang terkait dengan strategi mempromosikan jasa dan pembuatan 
lukisan potret oleh Muhammad Arfian. Data yang diperoleh kemudian direduksi 
dengan cara menelaah seluruh data dari berbagai sumber kemudian membuat abstrak, 
lalu menyususun data. 
Data kemudian disajikan berdasarkan hasil data yang telah dipilih yang 
sebelumnya telah direduksi. Dalam penelitian ini penyajian data dilakukan secara 
berurutan. urutan data yang disajikan, yaitu mengenai strategi promosi jasa kemudian 
proses pembuatan lukisan potret oleh Muhammad Arfian. Terakhir yaitu penarikan 
kesimpulan dari data yang disajikan. Kesimpulan tersebut kemudia diverifikasi 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Strategi Muhammad Arfian Memperkenalkan Profesi dan Karyanya 
Kepada Masyrakat 
 
Muhammad Arfian merupakan pelukis muda di kota Makassar yang benar-
benar menjadikan melukis potret sebagai profesinya. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Muhammad Arfian (Wawancara pada tanggal 10 Februari 2020) mengenai 
alasannya menjadikan melukis potret sebagai profesi dilatarbelakangi oleh 
Muhammad Arfian tidak ingin berprofesi sebagai guru, hasil lukisannya bagus dan 
cepat dalam menyelesaikan karyanya serta semakin mudahnya mempromosikan jasa 
dengan memanfaatkan media sosial. 
Sarjana Pendidikan Jurusan Pendidikan Seni Rupa Universitas Negeri 
Makassar ini memiliki keterampilan melukis potret dengan baik. Profesinya sebagai 
pelukis potret sudah dimulai ketika masih menjadi mahasiswa dengan menjadi 
karyawan salah satu seniman yang bekerja dan membuka lapak lukisan di Mall 
Panakkukan Makassar. Berbekal pengalamannya, kemudian Muhammad Arfian 
mendirikan jasa lukis mandiri. Berikut kutipan wawancara dengan Muhammad 
Arfian mengenai awal mula menenkuni profesi melukis potret. 
“Pertama kali saya menekuni profesi melukis potret pada tahun 2014. Waktu 
itu saya masih berstatus sebagai Mahasisiwa. Sebelumnya saya bekerja di 
Hotel Losari Beach pada bagian Art Departement yang bertugas mendekor 





memilih untuk keluar bekerja di hotel dengan pertimbangan semakin sulit 
membagi waktu antara bekerja, kuliah dan berorganisasi. Setelah berhenti 
bekerja di hotel, saya mulai aktif melukis untuk mengisi waktu luang dan 
sesekali menerima orderan. Hasil karya yang telah dibuat kemudian saya 
unggah ke akun media sosial. Lukisan potret yang saya unggah ke akun 
media sosial menarik perhatian salah seorang pelukis potret yang bekerja 
dan membuka lapak di Mall Panakkukang Makassar. kemudian saya 
ditawarkan untuk bekerja di tempatnya. Saya menerima tawaran itu dengan 
alasan bekerja sebagai pelukis potret lebih bebas dan lukisan potret dapat 
dikerjakan kapan saja. Saya bekerja dengannya selama 2 tahun, tahun 2016 
saya meninggalkan pekerjaan  sebagai pelukis potret dengan status 
karyawan. Berbekal pengalaman dan sudah mampu mengerjakan orderan, 
lalu saya membangun usaha mandiri dengan nama LukisV7 (Wawancara, 10 
Februari 2020).” 
 
Langkah  awal yang dilakukan Muhammad Arfian ketika mendirikan jasa 
lukis potret menentukan brand/merek usaha. Pemberian nama brand sangat penting 
dalam perkembangan usaha, sebab nama brand selalu menjadi perhatian pertama 
klien ketika ingin memesan jasa maupun barang. Muhammad Arfian menamai jasa 
lukis yang didirikannya LukisV7. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Muhammad Arfian (Wawancara pada tanggal 10 Februari 2020) bahwa 
LukisV7 sendiri memiliki makna penyedia jasa lukis sedangkan V7 (V diambil dari 
huruf v pada kata seven/tujuh) yang berarti terdiri dari 7 jenis. Jasa LukisV7 sendiri 
pada awalnya dirancang tidak hanya menerima orderan berupa Pembuatan lukisan 
potret, tetapi ke pembuatan seni secara umum. Yaitu pembuatan patung, relief, 
properti/instalasi, lukisan dinding/mural, Lukisan potret, desain dan stempel.  
Penggunaan nama LukisV7 sendiri dimaksudkan untuk memudahkan klien 





Setelah menentukan nama usaha untuk jasa yang ditawarkannya. 
Muhammad  Arfian mulai mempromosikan jasanya berupa pembuatan lukisan potret. 
Muhammad  Arfian mempromosikan jasa lukisnya dengan memanfaatkan media 
online dan promosi secara langsung. Berikut merupakan kutipan wawancara terkait 
dengan pertanyaan bagaimana mempromosikan jasanya sebagai pelukis potret, 
Muhammad Arfian menjelaskan bahwa: 
“Langkah awal yang saya lakukan ketika mendirikan lukisV7 adalah dengan 
membuat media promosi, baik secara online maupun offline. Penggunaan 
media online yaitu dengan membuat website, dan memanfaatkan media 
sosial instagram maupun facebook. Sedangkan untuk promosi secara offline 
saya membuat baliho dan membuka lapak lukisan di Mall Daya Grand 
Square (Mall DGS) Makassar. (Wawancara, 10 Februari 2020).” 
 
Dewasa ini mempromosikan karya dengan memanfaatkan media online 
benar-benar sangat membantu untuk mendapatkan pelanggan. Berdasarkan hasil 
observasi penggunaan nama LukisV7 sebagai nama brand sangat membantu 
Muhammad Arfian dalam memperkenalkan  jasa lukis potretnya mengingat namanya 
tidak begitu dikenal sebagai seorang seniman. Muhammad Arfian ketika 
mempromosikan jasanya selalu menambahkan kata Makassar untuk setiap judul 
promosinya seperti lukis Makassar, karikatur Makassar. Hal ini dimaksudkan untuk 
memudahkan orang-orang menemukan portofolio karyanya. Kata lukis sendiri terlalu 
umum di media online.  Melihat banyaknya seniman berprofesi sebagai pelukis potret 
yang juga memanfaatkan media online untuk mempromosi jasanya. Dengan mengetik 
jasa lukis Makassar di kotak pencarian google/search engine maupun media sosial 





Promosi secara langsung/offline juga dilakukan saat awal berdirinya Jasa 
LukisV7. Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arfian (Wawancara 
tanggal 3 Agustus 2020) bahwa promosi jasa secara offline ini diawali dengan 
menyewa tempat di Mall Daya Grand Square Makassar. Lapak lukisan yang dibuka 
Muhammad Arfian terletak di lantai dasar dekat pintu masuk bagian selatan  Mall 
DGS Makassar. Pemilihan tempat ini dengan pertimbangan letaknya yang strategis 
dan mudah dilihat orang-orang yang berlalulalang di area itu. 
Muhammad Arfian juga mencetak baliho untuk mempromosikan jasanya. 
Berdasarkan hasil observasi, baliho dibuat semenarik mungkin dengan tampilan jasa 
yang ditawarkan. Untuk memberikan kesan kepada orang-orang, desain baliho yang 
dibuat menampilkan salah satu lukisan terbaiknya dengan tambahan slogan: 
berkualitas, murah dan cepat serta beberapa jenis jasa yang ditawarkan, seperti: 
karikatur, lukisan, sketsa dan karya kriya. Baliho yang dibuat juga memuat perihal 
alamat studio LukisV7, nomor kontak  Muhammad Arfian, serta nama media sosial 
instagram dan alamat websitenya.  
Berikut merupakan bentuk promosi Muhammad Arfian yang dilakukan 








Contoh Promosi Karya Lewat Media Online. Kiri: Website, Tengah: Akun Facebook, 
Kanan: Akun Instagram (Gambar Screenshoot, 2020) 
 





Contoh Promosi Karya Lewat Media Offline. Kiri: Lapak Lukisan (Foto Muhammad 
Arfian, 2016), Kanan: Baliho (Foto Suharlis, 2020) 
 
Ketika mempromosikan jasa lukis potretnya, Muhammad Arfian juga 





orang yang membutuhkan jasanya. Berikut merupakan kutipan wawancara terkait 
dengan pertanyaan wawancara mengenai strategi memperkenalkan jasa sebagai 
pelukis potret dan hasil karya kepada masyarakat: 
Saya memperkenalkan jasa dan karya melalui media online mulai dengan 
membuat website dan akun media sosial. Akun media sosial yang saya buat 
memuat informasi mengenai penyedia jasa lukis wajah untuk memudahkan 
klien yang ingin memesan lukisan. Lukisan pesanan yang telah dibuat 
sebelumnya kemudian saya foto lalu saya unggah ke akun media sosial. 
Dokumentasi karya inilah yang menjadi potofolio untuk dilihat klien apabila 
ingin memesan lukisan. Sedangkan strategi saya dalam mempromosikan 
lukisan melalui media online yaitu dengan menyewa jasa agen yang banyak 
tersedia di media sosial, juga melalui bantuan kenalan di media sosial untuk 
membantu mempromosikan lukisan dengan imbalan dibuatkan lukisan 
gratis. Selain media sosial lukisan saya, juga pernah saya tawarkan di situs 
jual beli online yaitu shopee. Sedangkan untuk promosi jasa dan karya 
melalui media offline yaitu saya membuka lapak di Mall Daya Grand 
Square. Saya menyewa tempat  disana saya memajang lukisan sekaligus 
tempat mengerjakan lukisan pesanan. Salah satu keuntungan dengan 
membuka lapak yaitu pengunjung dapat melihat secara langsung kualitas 
karya dan keahlian diri kita serta dapat menumbuhkan rasa percaya klien 
untuk memesan lukisan kepada kita. Membuka lapak juga dapat menjadi 
modal awal untuk memperkenalkan profesi kita sebagai pelukis potret. Lalu 
saya juga mempromosikan jasa dengan mencetak baliho. (Wawancara, 10 
Februari 2020). 
 







     
 
 
   
Gambar 4.3 Contoh Karya yang Dipromosikan 
(Gambar Screenshoot, 2020) 
 
Berdasarkan hasil observasi terhadap media promosi online Muhammad 
Arfian, dalam hal ini instagram. Pemesan lukisan potret pesanan Muhammad Arfian 
dilihat dari postingannya di media sosial instagram berjumlah 989. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan Muhammad Arfian (wawancara tanggal 3 Agustus 2020) bahwa 
jumlah pemesan lukisan potret mengalami peningkatan. Pada awal berdirinya usaha 
LukisV7 pemesan lukisan hanya beberapa dan untuk saat ini Muhammad Arfian 





yang paling sering dipesan oleh klien yaitu lukisan potret berwarna, lukisan potret 
hitam putih dan lukisan potret gaya karikatur berwarna yang biasanya dilukis dengan 
tema sesuai keinginan pemesan. 
Strategi promosi yang bagus dari Muhammad Arfian membuatnya menerima 
orderan yang terdiri dari banyak latar belakang profesi, seperti dosen, polisi, tentara, 
mahasiswa bahkan staff KBRI yang bertugas di Singapura pernah memesan 
lukisannya. 
Salah satu pemesan lukisan potret Muhammad Arfian dapat kita amati pada 
gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.4 pemesan lukisan potret Muhammad Arfian  
(Foto: Muhammad Arfian, 2018) 
Berdasarkan hasil observasi pada akun website LukisV7, Muhammad Arfian 
menawakan jasa lukis potretnya dengan harga yang bervariasi sesuai dengan tingkat 
kerumitan, jenis lukisan dan jumlah wajah. Lukisan potret hitam putih dengan 





Rp.100,000, ukuran A4 Rp.150.000 dan ukuran A3 Rp.200.000 dan untuk lukisan 
potret berwarna dengan penggambaran yang sama bertambah Rp.50.000 untuk setiap 
ukurannya. Lukisan potret dengan gaya karikatur baik berwarna maupun hitam putih 
memiliki harga Rp.200.000 ukuran A5, Rp.250.000 ukuran A4 dan Rp.300.000 
ukuran A3. Lukisan potret dengan menggunakan media kanvas memiliki tambahan 
harga Rp.100.000 untuk setiap ukurannya. Untuk lukisan potret dengan ukuran yang 
lebih lebar harganya dinegosiasikan terlebih dahulu dengan Muhammad Arfian.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arfian (Wawancara 
tanggal 3 Agustus 2020) bahwa pemesanan lukisan potret  Muhammad Arfian 
dilakukan dengan menghubungi nomor kontak yang tertera pada media promosinya 
ataupun dengan mendatangi secara langsung Studio LukisV7. Muhammad Arfian 
akan mulai mengerjakan lukisannya setelah pemesan membayar setengah harga 
lukisannya dan setengahnya lagi setelah lukisannya selesai. Muhammad Arfian tidak 
akan mengirimkan hasil karyanya kepada pemesan jika belum melunasinya. Ketika 
terjadi banyak antrian dan pemesan ingin segera dibuatkan lukisan, Muhammad 
Arfian akan meminta tambahan biaya sebesar 20% dari harga yang telah disepakati. 
Berprofesi sebagai pelukis potret Muhammad Arfian selalu berusaha untuk 
memiliki sikap yang profesional.  
Terkait pertanyaan wawancara mengenai visi misi dan sistem kearsipan 
usaha mengenai data-data klien yang pernah memesan lukisan: 
Untuk visi misi tidak, saya juga tidak memiliki kontak kerja dalam bentuk 
persuratan. Perjanjian berupa kontrak kerja saya kirimkan kepada klien 





telah memesan lukisan dapat dilihat pada portofolio karya melalui postingan 
di media sosial. (Wawancara, 10 Februari 2020) 
 
 
2. Proses Pembuatan Lukisan Potret Pesanan serta Alat dan Bahan yang 
Digunakan 
 
Berdasarkan hasil observasi lukisan potret Muhammad Arfian dibuat dengan 
menggunakan peralatan yang murah dan mudah didapatkan. Lukisan potret pesanan 
Muhammad Arfian terdiri dari dua jenis, yang pertama lukisan potret berwarna dan 
yang kedua lukisan potret hitam putih. Alat dan bahan yang digunakan untuk 
membuat lukisan berwarna antara lain: kertas, pensil, penghapus, soft pastel, pensil 
warna, dan spidol warna. Lukisan potret berwarna dibuat dengan menggunakan 
pewarna utama soft pastel dengan tambahan beberapa peralatan untuk pendetailan. 
Jenis kertas yang ia gunakan untuk melukis adalah kertas yang memiliki tekstur 
kasar. Kertas dengan tekstur kasar membuat serbuk warna soft pastel dapat menempel 
saat digoreskan.  
Muhammad Arfian membuat lukisan potret dimulai dengan membuat sketsa 
menggunakan pensil. Pensil yang ia gunakan ketika membuat sketsa yaitu pensil 
dengan warna hitam standar dan tidak keras, yaitu pensil dengan kode 2B. Pensil 
dengan kode 2B mudah di hapus dan tidak memiliki banyak serbuk ketika digoreskan 
sehingga tidak mengotori lukisan apabila bercampur dengan serbuk warna soft pastel. 
Lukisan potret hitam putihnya juga dibuat dengan menggunakan pensil. Pensil yang 
diguanakan untuk membuat lukisan potret hitam putih yaitu pensil jenis charcoal 





Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arfian (Wawancara 
tanggal 3 Agustus 2020) bahwa melukis menggunakan pewarna soft pastel memiliki 
tingkat kerumitan tersendiri. Sifatnya yang berkapur membuat Muhammad Arfian 
kesulitan membuat gambar dalam bentuk garis. Seperti membuat helai rambut, garis 
mata ataupun objek dengan ukuran yang kecil. Untuk itu Muhammad Arfian 
menggunakan beberapa peralatan tambahan untuk pendetailannya, seperti penghapus, 
pensil warna dan spidol warna. 
Berdasarkan hasil observasi Muhammad Arfian menggunakan penghapus 
untuk menghapus garis sketsa yang jelas agar terlihat samar-samar sehingga tidak 
merusak lukisan potret yang dibuat. Ia juga menggunakan penghapus untuk membuat 
pencahayaan pada pakaian, maupun membuat motif pada latar lukisannya. Penghapus 
juga digunakan untuk membuat pencahayaan pada rambut. Penghapus yang 
digunakan untuk membuat helai rambut yaitu penghapus dengan sudut yang bagus, 
yang dibuat dengan memotong sudut penghapus yang tumpul dengan menggunakan 
pisau tajam. Tujuannya membuat sudut yang bagus pada penghapus adalah untuk 
menciptakan helai rambut yang kecil agar lukisan potretnya tampak lebih nyata. 
Selanjutnya Muhammad Arfian menggunakan pensil warna untuk mendetail 
lukisan potretnya. Berdasarkan hasil observasi pensil warna digunakan untuk 
membuat bagian-bagian yang sulit dibuat dengan menggunakan pewarna Soft pastel 
seperti membuat mata, helai rambut, maupun kerutan-kerutan pada wajah. Untuk 





menggunakan spidol warna. Selain itu, spidol warna juga digunakan untuk membuat 
motif pada pakaian dan memberikan nama pada pemesan lukisannya. 
Berikut merupakan dokumentasi alat dan bahan yang digunakan dalam 
melukis potret: 
   
   
Gambar 4.5 Alat dan Bahan untuk Melukis Potret 
(Foto Suharlis, 2020) 
 
Lukisan potret Muhammad Arfian dibuat dengan menggunakan pewarna 





Arfian (Wawancara tanggal 10 Februari 2020) bahwa Lama pengerjaan lukisan potret 
Muhammad Arfian tergantung jenis lukisan, media yang digunakan, ukuran, serta 
jumlah wajah dalam lukisan.  Lukisan potret yang menampilkan 1 kepala yang 
menampilkan bagian dada dan wajah biasanya dibuat dalam waktu kurang lebih 4 
jam dengan tampilan foto model yang sederhana. Kemampuan melukis cepat 
Muhammad Arfian juga diiringi dengan kemampuan menggambar anatomi wajah 
dengan tepat, menguasai pewarnaan kulit serta gelap terang bagian wajah.  
 Berdasarkan hasil observasi pembuatan lukisan potret pesanan Muhammad 
Arfian diawali dengan memerhatikan foto model yang akan dilukis lalu membuat 
gambar berbentuk lingkaran di atas pertengahan bidang gambar. Kemudian 
Muhammad Arfian membuat pola dasar garis horizontal di dalam lingkaran dan 
digunakan untuk menggambar pola mata yang dijadikan patokan menggambar wajah. 
Di antara pola mata yang sudah dibuat Muhammad Arfian menambahkan garis 
vertikal untuk melihat keseimbangan wajah kiri dan kanan. Garis vertikal yang ia 
buat berada di tengah antara mata kiri dan kanan tetapi dapat berubah tergantung arah 
wajah model yang dilukis. Muhammad Arfian lalu menggambar hidung dan mulut 
pada garis vertikal yang dibuat, dengan mempertimbangkan jarak berdasarkan foto 
model yang di lihatnya. Kemudian ia mulai menggambar bentuk wajah dan pakaian. 
Setelah pembuatan sketsa awal selesai dilakukan, Muhammad Arfian kembali 
memerhatikan lalu membandingkan sketsa yang telah dibuat dengan foto model yang 
dilukis. Setelah dianggap pas ia mulai mendetail pola dasar yang telah dibuat 





Setelah membuat sketsa Muhammad Arfian mulai mewarnai bagian wajah 
lukisannya. Muhammad Arfian terlebih dahulu memerhatikan pencahayaan foto 
model yang akan dilukis. Pewarnaan dimulai dengan memberikan warna coklat gelap 
pada bagian-bagian kulit wajah tertentu mengikuti foto yang dilihat untuk 
menciptakan dimensi pada lukisan, lalu kemudian warna cream untuk bagian kulit 
wajah lainnya. Warnan dasar pada kulit wajah lukisan potret Muhammad Arfian 
hanya terdiri dari 2 warna yaitu warna coklat gelap dan warna cream. Warna cream 
dan warna coklat pada pewarnaan dasar wajah dibuat berdampingan dan tidak saling 
menutupi antar warna. Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arfian 
(Wawancara tanggal 10 Februari 2020) bahwa warna coklat gelap tidak ditumpuk 
dengan warna cream saat pewarnaan dasar agar dimensi lukisan tampak jelas. Warna 
gelap jika ditumpuk menggunakan warna cerah membuat warna gelap memudar dan 
hanya akan menciptakan gradasi warna sehingga tidak terkesan bayangan yang 
memantul di wajah.  
Pewarnaan dasar pada kulit wajah dilakukan dengan rata, kemudian 
Muhammad Arfian mendusel bagian wajah yang telah diwarnai agar serbuk warna 
soft pastel masuk ke pori-pori kertas dan pewarnaannya terlihat halus. Proses 
penduselan dimulai dari warna cream lalu warna coklat, hal ini dilakukan agar warna 
coklat tidak mengotori warna cream jika dilakukan sebaliknya. Selanjutnya 
Muhammad Arfian menambahkan warna merah mudah secara tipis pada bagian kulit 
pipi. Untuk memberikan warna tipis pada lukisan dilakukan dengan menggoreskan 





kertas di gosok dengan menggunakan kuas lalu menggoreskannya pada bagian yang 
ingin diwarnai. Untuk memperjelas pencahayaan pada wajah Muhammad Arfian 
menambahkan warna putih pada lukisannya. Berdasarkan hasil observasi pada 
portofolio karya Muhammad Arfian di akun media sosialnya bahwa warna yang 
dipakai untuk bagian kulit wajah tidak dilakukan sama pada seluruh lukisan 
potretnya, tetapi pewarnaan kulit dilakukan sesuai dengan foto model yang dilihat. 
Setelah pewarnaan kulit wajah dan pendetailan Muhammad Arfian 
mewarnai bagian objek wajah yaitu mata, alis dan mulut. Berdasarkan hasil observasi 
pewarnaan bagian mata dilakukan dengan memperjelas kontur garis yang telah dibuat 
dengan menggunakan pensil warna. Kemudian Muhammad Arfian mengamati bola 
mata model yang dilukis lalu kemudian mulai membuatnya. Berikutnya ia membuat 
bulu mata, mempertegas garis kontur kelopak mata lalu memberikan pewarna gelap 
pada bagian-bagian tertentu untuk menciptakan dimensi lukisan, dan selanjutnya ia 
membuat alis dan bibir.  Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arfian 
(Wawancara tanggal 10 Februari 2020) bahwa melukis dengan memadukan pewarna 
soft pastel dan pensil warna memiliki teknik tersendiri. Yaitu ketika melukis, 
pewarna soft pastel dijadikan dasar lukisan kemudian ditumpuk dengan pensil warna 
dan ketika dilakukan sebaliknya akan merusak lukisan yang dibuat. Pewarna pensil 
yang memiliki sifat halus ketika digoreskan pada kertas membuat serbuk warna soft 
pastel tidak dapat menempel, dan hanya akan membuat warna pensil yang telah 





Muhammad Arfian membuat lukisan potret berdasarkan foto yang 
dikirimkan klienya. Jenis potret wajah yang biasanya ia terima yaitu potret wajah 
wanita berhijab, wanita berambut panjang, pria dengan seragam dinas dan lain 
sebagainya.  
Berdasarkan hasil observasi pembuatan lukisan potret wanita berhijab 
Muhammad Arfian terlebih dahulu memilih warna yang sesuai dengan  model yang 
dilukisnya. Kemudian Muhammad Arfian memberikan warna dasar secara 
menyeluruh dan rata bagian pakaiannya menggunakan warna terang lalu ia 
menambahkan warna gelap pada garis kontur yang telah dibuat sebelumnya untuk 
menandai lipatan-lipatan kain. Kemudian Muhammad Arfian menambahkan warna 
yang lebih terang, warna-warna tersebut lalu didusel hingga tidak tampak 
perpotongan warnanya. Kegiatan tersebut diulang-ulang hingga tampaklah lipatan-
lipatan kain pada lukisan. Pewarnaan pada hijab dilakukan dengan hati-hati agar 
serbuk soft pastel yang belum didusel tidak masuk ke area wajah yang dapat merusak 
warna kulit wajah lukisannya. Pola pewarnaan pada hijab juga dilakukan sama ketika 
mewarnai pakaian maupun atribut yang dikenakan model lukisannya, seperti: topi, 
toga ,baret dan lain sebagainya.  
Muhammad Arfian juga seringkali mendapatkan pesanan dengan foto model 
lukisan tanpa penutup kepala atau memperlihatkan bagian rambutnya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan Muhammad Arfian (wawancara tanggal 3 Agustus 2020) 
bahwa pembuatan rambut diawali dengan memberikan warna dasar secara rata dan 





digoreskan selanjutnya ia dusel dengan menggunakan kuas hingga serbuk soft pastel 
masuk dan merata pada pori-pori kertas. Kemudian Muhaammad Arfian membuat 
helai rambut dengan menggunakan pensil warna. Pensil warna yang digunakan diraut 
terlebih dahulu agar ujung pensilnya menjadi tajam dan goresannya kecil. 
Muhammad Arfian lalu menandai lengkungan-lengkungan pada rambut sesuai 
dengan rambut model lukisannya. Kemudian ia mulai menarik garis dengan cepat 
dari arah kulit kepala mengikuti lengkungan yang telah dibuat. Penarikan garis 
dilakukan dengan cepat agar rambut yang dibuat tidak terkesan kaku. Kegiatan ini 
dilakukan secara berulang-ulang. Untuk membuat pencahayaan pada rambut agar 
lukisan tampak lebih nyata dilakukan dengan menggunakan penghapus. Muhammad 
Arfian terlebih dahulu meruncingkan sudut penghapusnya dengan menggunakan 
pisau tajam. Setelah itu ia mulai menghapus bagian rambut dengan mengikuti rambut 
model yang dilihatnya untuk membuat kesan cahaya. 
 Selanjutnya Muhammad Arfian menambahkan latar/baground pada 
lukisannya. Berdasarkan hasil observasi pewarnaan pada latar dilakukan dengan 
menggoreskan pewarna soft pastel secara acak pada bagian-bagian tertentu. 
Pewarnaan secara acak ini dilakukan agar pada saat pewarna didusel menghasilkan 
warna-warna yang cerah dan transparan. Warna latar pada lukisan ia buat transparan 
agar tidak menggaggu objek utama lukisannya.  
Langkah terakhir dari pembuatan lukisan potret pesanan Muhammad Arfian 
adalah finishing lukisannya. Yaitu perbaikan bagian-bagian yang diaanggap kurang 





Berikut merupakan dokumentasi proses pembuatan lukisan potret: 
       
    
 
 
   
Gambar 4.6 Proses Pembuatan  Lukisan Potret  






Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap portofolio lukisan potret 
pesanan Muhammad Arfian di akun media sosialnya. Penulis menemukan adanya 
perbedaan bentuk lukisan potret realis dalam hal penyelesaiannya. Ada lukisan potret 
yang digarap full pada bidang kertas dan terdapat pula yang tidak full. Perbedaan ini 
biasanya disebabkan oleh referensi foto yang dikirimkan oleh klien memiliki ukuran 
sisi yang sama sedangkan ukuran media kertas yang digunakan untuk melukis 
memiliki ukuran sisi yang berbeda yaitu terdapat panjang dan lebar bidang. Disinilah 
terlihat kematangan Muhammad Arfian ketika membuat lukisan potret dimana 
referensi foto yang tidak sesuai dengan ukuran bidang gambar dibuat tidak full agar 
terlihat indah dan artisitik. 
B. Pembahasan 
1. Strategi Muhammad Arfian Memperkenalkan Profesi dan Karyanya 
Kepada Masyarakat 
 
Muhammad Arfian merupakan salah satu seniman yang sukses berkarir di 
bidang jasa pembuatan lukisan potret. Keinginannya membangun karir pada profesi 
melukis potret dilatarbelakangi oleh beberapa hal, antara lain: (1) Muhammad Arfian 
telah memiliki kemampuan melukis potret yang bagus yang ia peroleh dari 
pengalaman sebelumnya sebagai karyawan salah satu pelukis potret yang bekerja dan 
membuka lapak di Mall Panakkukang Makassar, (2) dengan latar belakang Sarjana 
Pendidikan Seni Rupa, Muhammad Arfian tidak memiliki keinginan untuk menjadi 
seorang guru dan dengan keilmuannya di bidang seni rupa ia lebih memilih berprofesi 





sosial media yang semakin meningkat akan memudahkan ia untuk mempromosikan 
jasanya. 
Profesinya sebagai seniman yang membuat lukisan potret berdasarkan 
pesanan dan keinginan kliennya, semata-mata hanya untuk mendapatkan upah bukan 
karena tujuan lain misalnya membuat karya untuk mengekspresikan diri dan 
perasaannya. Sehingga ia lebih lebih tepat dikatakan sebagai seniman komersial 
yaitu, seniman yang menciptakan seni yang digunakan untuk menjual produk 
(Lesson, 2019:1). 
Berdasarkan hasil penelitian Muhammad Arfian dalam mempromosikan jasa 
lukis potretnya dilakukan dengan membangun brand usaha yang menjadi tanda 
pengenal jasanya. LukisV7 dijadikan nama brand usaha yang dipilih berdasarkan 
pertimbangan bahwa nama tersebut memudahkan klien menemukan dan mengingat 
jasa yang ditawarkannya.  
Untuk mendapatkan pelanggan agar usaha lukis potretnya dapat bertahan 
dan berkembang Muhammad Arfian mempromosikan jasa lukisnya. Promosi jasa 
LukisV7 dilakukan secara online dan offline. Promosi secara online dilakukan dengan 
membuat website, akun media sosial dan promosi melalui situs jual beli online 
sedangkan promosi secara offline dilakukan dengan  membuat baliho dan membuka 
lapak lukisan di Mall Daya Grand Square Makassar. 
Akun website dan media sosial yang dibuat memuat data-data perihal nomor 





situs jual beli online dilakukan dengan mengirimkan beberapa lukisan terbaiknya 
disertai label harga karyanya. 
Muhammad Arfian memfokuskan promosi lukisan potretnya di wilayah 
Makassar. Hal tersebut berdasarkan hasil penelitian bahwa Muhammad Arfian  selalu 
menambahkan kata Makassar ketika mempromosikan lukisan potretnya secara online, 
seperti: lukis Makassar, karikatur Makassar. Penambahan kata Makassar ternyata 
berdampak pada portofolio karyanya yang mudah ditemukan ketika mengetik jasa 
lukis Makassar di kotak pencarian google maupun instagram. Cara lain yang 
dilakukan oleh Muhammad Arfian ketika mempromosikan jasa LukisV7 di akun 
media sosial adalah dengan menyewa jasa agen yang tersedia di media sosial dan juga 
meminta kenalan untuk membantunya mempromosikan karyanya dengan imbalan 
dibuatkan lukisan gratis. 
Promosi secara langsung/offline juga ia lakukan untuk lebih mengenalkan 
jasa LukisV7 kepada masyarakat. Muhammad Arfian menyewa tempat di Mall Daya 
Grand Square Makassar. Tempat yang ia sewah digunakan untuk membuka lapak 
lukisan, dalam memilih tempat Muhammad Arfian memerhatikan letaknya yang 
strategis agar lapak lukisannya mudah dilihat oleh orang-orang. Muhammad Arfian 
juga membuat baliho sebagai media promosinya. baliho yang dibuat ia desain dengan 








2. Proses Pembuatan Lukisan Potret Pesanan 
Berdasarkan hasil penelitian pembuatan lukisan potret pesanan Muhammad 
Arfian diawali dengan mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan seperti: 
kertas, pensil, penghapus, soft pastel, pensil warna dan spidol warna.  
Proses pembuatan lukisan potret pesanan dilakukan dengan terlebih dahulu 
mengamati model pada foto yang akan dilukis. Selanjutnya ia membuat sketsa  
berupa pola dasar bentuk kepala dengan memerhatikan komposisi gambar pada 
bidang kertas. kemudian ia mulai membuat pola objek wajah dengan 
mempertimbangkan jarak antar objek wajah berdasarkan foto model yang dilihatnya. 
Setelah pembuatan sketsa dasar pola kepala Muhammad Arfian kembali 
memperhatikan sketsa yang telah dibuat kemudian ia bandingkan dengan foto model 
lukisannya. setelah dianggap pas, ia mulai memperbaiki bentuk pola pada objek 
dengan mengikuti  bentuk objek wajah berdasarkan model foto yang ia lukis. Lalu 
kemudia ia mulai mewarnai lukisannya. 
Pewarnaan lukisan dimulai dengan menentukan area gelap dan terang pada 
wajah. Pewarnaan pada wajah dilakukan dengan menggoreskan pewarna soft pastel 
secara merata pada objek yang telah ditandai. Pewarna yang telah digoreskan 
kemudian di dusel. Setelah itu ia mulai mendetail bagian wajah. Muhammad Arfian 
ketika membuat lukisan potret selalu menempatkan wajah dan kepala menjadi pusat 
perhatian lukisannya, bagian ini selalu dikerjakan dengan maksimal. 
Setelah pewarnaan pada bagian wajah kemudian dilanjutkan dengan 





memberikan warna cerah sebagai warna dasar. Kemudian Muhammad Arfian 
memberikan warna yang lebih terang untuk menciptakan gradasi warna serta warna 
gelap untuk memberikan efek dimensi pada lukisan. Proses ini dilakukan secara 
teratur dan berulang-ulang untuk menciptakan lipatan-lipatan kain pada pakaian. 
Sedangkan pewarnaan pada latar dibuat mengikut dengan warna objek sehingga 
secara keseluruhan tampak harmonis dan juga warna-warna yang diberikan pada 
objek lukisan dipertegas sedangkan pada bagian latar warnanya dibuat samar-samar. 
Disini terlihat adanya perbedaan warna yang mencolok antara objek lukisan dengan 
latar. Hal tersebut telah sesuai dengan prinsip-prinsip komposisi yang dikemukakan 
oleh Said (2006:62-68), yaitu kesatuan, keseimbangan, proporsi, irama, kontras, 
klimaks dan keselarasan. 
Langkah terakhir dari pembuatan lukisan potret pesanan Muhammad Arfian 
adalah finishing lukisannya. Yaitu perbaikan bagian-bagian yang diaanggap kurang 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Arfian yang 
berprofesi sebagai pelukis potret maka dapat disimpulkan bahwa 
Muhammad Arfian mengawali profesinya sebagai pelukis potret dengan 
mendirikan usaha jasa. Usaha jasa lukisnya diberi nama LukisV7 yang 
digunakan sebagai nama brand usahanya. Untuk mempromosikan jasa 
lukis potretnya ia memanfaatkan media online dan offline. Melalui 
media online Muhammad Arfian mempromosikan jasa dan karyanya 
melalui media sosial dan akun website yang ia buat. Untuk strategi 
promosi dilakukan dengan menyewa jasa agen, meminta bantuan 
kenalan untuk membantu mempromosikan lukisan serta 
mempromosikan karyanya melalui situs jual beli online. Sedangkan 
melalui media offline Muhammad Arfian mempromosikan jasa dan 
lukisannya dengan membuat baliho serta membuka lapak di Mall Daya 
Grand Square Makassar. 
2.  Lukisan potret pesanan Muhammad Arfian dibuat dengan menggunakan 
media kertas dengan pewarna utama soft pastel serta beberapa tambahan 




Muhammad Arfian dimulai dengan membuat sketsa, pewarnaan dasar, 
lalu pendetailan dan terakhir finishing yaitu penyempurnaan seluruh 
bagian serta pemberian nama untuk lukisan. 
B.   Saran 
Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini, maka disarankan sebagai berikut: 
1. Sebagai seorang pekerja yang berkarir di bidang jasa pembuatan lukisan 
potret diharapkan Muhammad Arfian kembali aktif mempromosikan 
karyanya secara offline seperti promosi karya melalui baliho. Promosi 
secara offline ini untuk mengantisipasi jika akun promosi media sosial 
dan website diretas oleh oleh orang yang tidak bertanggungjawab. 
2. Perlunya pembuatan kontrak kerja untuk klien yang memesan lukisan 
secara langsung, supaya meminimalisir kemungkinan kesalahan yang 
dibuat baik Muhammad Arfian sebagai pelukis putret maupun oleh klien 
sebagai pemesan lukisan. 
3. Perlunya memberikan tanda pengenal yang berguna sebagai hak cipta 
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Lampiran 1. Format Wawancara 
FORMAT WAWANCARA 
Hari/Tanggal: 
Tempat        : Studio LukisV7 




1. Hal apa yang mendasari anda untuk menjadikan 
melukis potret sebagai profesi? 
 
2. Coba ceritakan bagaimana awal mula anda 
menekuni profesi ini 
 
3. Hal apa yang pertama kali anda lakukan ketika 




Bagaimana cara/strategi anda ketika 
memperkenalkan diri anda sebagai seorang 










Sebagai seorang pelukis professional bagaimana 












Lampiran 2. Format Observasi 
Format Observasi 
Hari/Tanggal : 
Tempat          : Studio LukisV7 
Pengamatan   : Proses Pembuatan Lukisan Potret 
No. Aspek yang diamati Tanggal Catatan 
1. Alat dan Bahan yang digunakan   
2. Sketsa awal   
3. Pendetailan   
4 Penyelesaian/Finishing   
 






Lampiran 4. Persuratan 
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